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ABSTRAK 
Miftachudin, 2020. ANALISIS DAMPAK PEMBANGUNAN REST AREA TYPE A 
JALAN TOL KM 282  TOL PEJAGAN PEMALANG TERHADAP KONDISI 
LINGKUNGAN DESA LEBETENG KEC.TARUB KAB. TEGAL. 
Infrastruktur memiliki peran yang sangat penting dalam sistem perekonomian. 
Khusus jalan tol Pejagan Pemalang telah di sediakan empat  rest area yaitu terletak  di 
KM 232, Km 260 , Km 282 dan Km 293 , untuk Rest Area Km 282 Desa Lebeteng 
Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal yang posisinya berada di sisi kiri lajur jalan dari 
arah Pemalang. Dalam hal ini penulis ingin membahas lebih mendalam mengenai 
dampak lingkungan yang di sebabkan oleh adanya pembangunan rest area ini. 
Penelitian dari kuesioner yang telah di bagikan menggunakan skala Liker ini  
menghasilkan uji validitas koefisin korelasi dari semua butir pernyataan memiliki nilai 
rhitung diatas rtabel=0,413 sehingga semua butir instrument pernyataan dikatakan valid, 
koefisien Cronbach’s Alpha pada masing-masing variabel nilainya lebih besar dari 
0,60 maka semua butir pertanyaan dalam variabel penelitian adalah handal atau 
reliable, untuk uji koefisien korelasi produk moment korelasi sebesar 0,097 
menunjukan bahwa koefisien korelasi product moment mempunyai hubungan yang 
sangat lemah, Berdasarkan hasil analisis di peroleh t hitung sebesar 8.985 dengan 
signifikansi 0,316, dari hasil uji tersebut t hitung lebih besar dari t  tabel yaitu 8.985 > 
1,714 maka Ho di terima. Sehingga dapat di simpulkan bahwa “ada pengaruh” 
pembangunan rest area terhadap dampak lingkungan. 
Kata kunci : Uji validitas, Uji reliabelitas, Uji statisti t, Uji Determinasi. 
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ABSTRACT 
Miftachudin, 2020 ANALYSIS OF THE IMPACT OF THE DEVELOPMENT OF 
REST AREA TYPE A ROAD TOL KM 282 TOLL INSTITUTION 
MANAGEMENT ON ENVIRONMENTAL CONDITIONS IN LEBETENG 
VILLAGE, KEC. TARUB KAB. TEGAL. 
Infrastructure has a very important role in the economic system. In particular, the 
Pejagan Pemalang toll road has provided four rest areas namely located at KM 232, 
Km 260, Km 282 and Km 293, for Rest Area Km 282 Lebeteng Village, Tarub 
District,  Tegal Regency, which is located on the left side of the road lane from 
Pemalang direction. In this case the author would like to discuss more deeply about 
the environmental impact caused by the construction of this rest area. Research from 
the questionnaire that has been distributed using the Liker scale produces a validity 
coefficient test of the correlation of all statement items having a calculated value 
above rtable = 0.413 so that all item statement instruments are said to be valid, 
Cronbach's Alpha coefficient on each variable's value is greater than 0.60 then all the 
questions in the research variable are reliable or reliable, to test the product correlation 
coefficient moment correlation of 0.097 shows that the product moment correlation 
coefficient has a very weak relationship, Based on the analysis results obtained t count 
of 8,985 with a significance of 0.316, from the test results t arithmetic greater than t 
table is 8,985> 1,714 then Ho be accepted.  
Keywords: Environmental impact, Validity Test, Reliability Test, 
Statistical Test, Determination Test. 
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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Maju dan berkembangnya suatu negara bisa di lihat  dari infrastruktur jalan 
atau akses jalan di negara tersebut yang dapat memudahkan seseorang untuk 
menemukan tujuannya, Meningkatnya gaya hidup manusia yang menjadikan 
semua orang ingin berlomba untukmempunyai kendaraan beroda empat atau 
mobil, maraknya pengguna media sosial menyebabkan seseorang banyak mencari 
tempat-tempat wisata yang terbaru untuk di jadikan dokumentasi di media sosial, 
walaupun jauh parawisatawan tidak pernah lelah dalam mencari objek wisata yang 
terbaru, sertahari-hari besar setiap tahun seperti seperti liburansekolah, hari raya 
idul fitri, natal, dan tahun baru membuat para perantau di ibu kota jakarta untuk 
pulang kekampung halaman masing-masing, sering kali jalan pantura menjadi 
lautan kendaraan di karenakan volume kendaraan yang terlalu besar dan 
kurangnya fasilitas jalan yang menyebabkan kemacetan parah yang sering terjadi 
setiap tahunnya. 
Infrastruktur memiliki peran yang sangat penting dalam sistem 
perekonomian. Semakin baik keadaan infrastruktur, semakin baik pula 
pengaruhnya terhadap keadaan ekonomi. Di samping itu pembangunan jalan tol di 
daerah perkotaan besar dan sekitarnya memang berpengaruh terhadap industri 
yang banyak berada di sekitar daerah perkotaan. (Sumaryoto. 2010. Dampak 
keberadaan jalan tol terhadap kondisi fisik, sosial, dan ekonomi lingkungannya. 
Universitas Sebelas Maret) 
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Fungsi jalan tol adalah menghubungkan pusat produksi dengan pasar global, 
oleh karena itu untuk memudahkan aktifitas bisnis jalan tol menjadi alternatif 
untuk mempercepat arus keluar masuk barang. Tetapi dalam hal ini program 
pemerintah yang lebih fokus membangun jalan tol di daerah perkotaan perlu di 
luruskan, yakni seharusnya lebih memperhatikan kondisi jalan-jalan di pedesaan 
yang sebenarnya sangat membantu masyarakat yang rata-rata miskin dalam 
meningkatkan aktifitas ekonomi mereka, sehingga kesenjangan antara daerah 
perkotaan dan pedesaan dapat di hapuskan. Oleh karena itu pemerintah harus 
segera memperbaiki kondisi jalan antar desa di seluruh Indonesia untuk mencapai 
pertumbuhan ekonomi yang stabildan pro rakyat. (Sumaryoto. 2010. Dampak 
keberadaan jalan tol terhadap kondisi fisik, sosial,  dan ekonomi lingkungannya. 
Universitas Sebelas Maret) 
Dalam hal ini yang membuat presiden Joko Widodo mempercepat proyek 
jalan tol, karena jalan tol ini akses yang paling tepat untuk memecahkan 
permasalahan kemacetan yang sering terjadi di indonesia, selain memakai jenis 
struktur yang baik jalan tol juga banyak di lengkapi rambu- rambu jalan yang 
membuat pengendara aman dan nyaman dalam berkendara serta pada setiap 
beberapa kilometer jalan tol telah di lengkapi fasilitas rest area, untuk 
memanjakan para pengguna jalan tol rest area ini di lengkapi toilet, SPBU,  
restoran, tempatibadah, mini market,  dll. Pengendara dapat beristirahat, makan 
dan minum, beribadah, serta membeli oleh-oleh khas daerah disini. 
Khusus jalan tol Pejagan Pemalang telah di sediakan empat rest area yaitu 
terletak  di KM 232, Km 260 , Km 282 dan Km 293 , untuk Rest Area Km 282 
Desa Lebeteng Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal yang posisinya berada di sisi 
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kiri lajur jalan dari arah Pemalang. Rest area ini mempunyai luas 6 hektare yang di 
dalamnya terdapat fasilitas umum yang lebih lengkap bila di bandingkan dengan 
rest area type B yang berada di Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal yang 
hanya mempunyai luas 2 hektare, di sini hanya ada fasilitas mushola, toilet dan 
tempat makan saja. 
Tapi dalam pembuatan rest area ini banyak menimbulkan dampak bagi 
lingkungan sekitar, selain jalan-jalan yang rusak yang di sebabkan truk-truk besar 
pengangkut material, banyak juga kecelakaan yang terjadi akibat jalan yang 
berlubang dan licinya jalan yang di sebabkan tanah yang jatuh dari truk 
pengangkut, bahkan banyak juga pengendara motor yang jatuh dan terkilir akibat 
terjatuh dari motor di karenakan licinya jalan yang di penuhi tanah dari proses 
pengerjaan proyek rest area, dampak ini bukan hanya pada pembuatan rest 
areanya saja, tapi juga berdampak setelah berfungsinya rest area ini. 
Dengan hal ini penulis ingin membahas lebih mendalam mengenai dampak 
lingkungan yang di sebabkan oleh adanya pembangunan rest area ini. 
1.2 BatasanMasalah 
Adapun yang menjadi batasan masalah dalam analisis ini: 
1. Penulis hanya mencari dampak lingkungan yang terjadi di sekitar rest area 
type A KM 282 Desa Lebeteng Kec. Tarub Kab. Tegal. 
2. Warga yang di teliti hanya warga sekitar lingkungan rest area Km 282 Desa 
Lebeteng saja. 
3. Penulis hanya membahas bangunan di sekitar rest area type A KM 282 Desa 
Lebeteng. 
4. Penulis melakukan  penelitian pada saat rest area km 282 pada kondisi 70 %. 
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1.3 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada skripsi ini adalah : 
1. Bagaimana koefisien korelasi antara pembangunan rest area dengan dampak 
lingkungan ? 
2. Bagaimana hasil uji statistic dalam penelitian ini ?  
3. Berapa persen sumbangan pengaruh dari pembangunan rest area terhadap 
dampak lingkungan ? 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini antara lain: 
1. Untuk mengetahui koefisien korelasi antara pembangunan rest area dengan 
dampak lingkungan . 
2. Untuk mengetahui pengaruh dari pembangunan rest area dengan dampak 
lingkungan . 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang di dapatkan pada analisis ini : 
1. Memberikan pengetahuan terhadap pembaca dan masyarakat mengenai 
dampak lingkungan yang ada di sekitar rest area type A di Desa Lebeteng 
Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal. 
2. Memberikan bahan referensi baru kepada mahasiswa, khususnya mahasiswa 
teknik sipil dan peneliti. 
3. Memberikan solusi terhadap dampak yang di timbulkan. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Dalam penyusunan skripsi ini,  penulis membagi dalam  3  bagian 
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Dengan rincian :  
1. Bagian awal terdiri dari :  
a. Halaman Judul 
b. Halaman Pengesahan 
c. Motto dan Persembahan 
d. Abstrak 
e. Kata Pengantar 
f. Daftar Isi  
g. Daftar Tabel 
h. Daftar Gambar 
 
2. Bagian Isi terdiri dari 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab  ini berisi tentang judul skripsi,  Latar Belakang,  Rumusan 
Masalah, Maksud dan Tujuan, Batasan masalah, lokasi studi dan 
sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini akan menjelaskan tentang teori yang akan di gunakan dan 
kepustakaan yang berisi tentang penelitian-penelitian yang 
sebelumnya atau yang mendahului. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi metode penelitian, waktu dan tempat penelitian, 
Populasi, Sampel dan Teknik pengambilan sampel, Metode 
pengumpulan data, Metode analisis data, dan diagram alur 
penelitian. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang hasil dari penelitian dan membahas semua 
yang telah di teliti oleh penulis. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang simpulan dan saran. 
 
3. Bagian akhir berisi Daftar Pustaka dan Daftar diri.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 LANDASAN TEORI 
2.1.1 Definisi Jalan Tol 
Jalan tol adalah jalan umum yang merupakan bagian sistem 
jaringan jalan dan sebagai jalan nasional yang penggunanya diwajibkan 
membayar tol (UU Jalan No. 38 Tahun 2004). Tujuan pembangunan 
jalan tol tersebut adalah untuk memperlancar lalulintas di daerah yang 
telah berkembang, meningkatkan pelayanan distribusi barang dan jasa 
guna menunjang pertumbuhan ekonomi, meningkatkan pemerataan hasil 
pembangunan dan keadilan serta meringankan beban dana Pemerintah 
melalui partisipasi pengguna jalan. Selanjutnya,  manfaat 
penyelenggaraan jalan tol itu juga adalah: mempengaruhi perkembangan 
wilayah dan peningkatan perekonomian, meningkatkan mobilitas dan 
aksesibilitas orang dan barang,  memberikan keuntungan kepada 
pengguna berupa penghematan Biaya Operasi Kendaraan (BOK) dan 
waktu dibanding apabila melewati jalan non tol, serta memberikan 
pengembalian pembiayaan investasi, pemeliharaaan, dan pengembangan 
jalan tol untuk Badan Usaha yang terlibat (Bambang Suprayitno. 2012. 
Privatisasi Jalan Tol Sebagai Solusi Dalam Mempercepat Terwujudnya 
Infrastruktur Jalan Tol Yang Memadai Di Indonesia. Universitas Negri 
Yogyakarta). 
Pendanaan proyek pembangunan jalan tol di Indonesia dapat 
berasal dari pemerintah, bantuan luar negeri ataupun sumber lain. Badan 
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Usaha dapat ikut serta membangun dan mengoperasikan jalan tol dalam 
jangka waktu tertentu serta berhak menarik biaya pemakaian layanan 
dari pengguna untuk mengembalikan modal investasi, biaya 
pengoperasian dan pemeliharaan serta keuntungan yang wajar.Setelah 
berakhirnya Perjanjian Pengusahaan, maka jalan tol tersebut harus 
diserahkan kepada Pemerintah tanpa penggantian biaya apapun (PP No. 
43 Tahun 2013). 
Menurut BPJT (2006), prinsip dasar penyelenggaraan 
pembangunan jalan tol ditetapkan oleh Pemerintah diantaranya dengan 
menyusun Rencana Induk Jaringan Jalan Tol dan Ruas Jalan Tol. 
Kewenangan penyelenggaraan itu sebagian dilimpahkan pada Badan 
Pengatur Jalan Tol (BPJT) yang berkaitan dengan pengaturan, 
pengusahaan dan pengawasan Badan Usaha.Pembiayaan yang berasal 
dari Badan Usaha diperuntukkan bagi ruas jalan tol yang layak secara 
ekonomi dan finansial. Peran swasta dan masyarakat dalam pembiayaan 
pembangunan jalan tol dilakukan dalam bentuk kerja sama, 
korporatisasi, privatisasi, divestasi asset,  dan lain-lain, sedangkan peran 
pemerintah dalam mendorong peningkatan pembangunan jalan tol di 
Indonesia dilakukan dengan menetapkan kebijakan yang berkaitan 
dengan investasi swasta, memperbaiki kerangka peraturan perundang-
undangan, melakukan pemberian insentif, dan mengembangkan 
partisipasi peran aktif pihak swasta dalam Kerjasama Pemerintah 
Swasta.  
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Selama ini investasi pembangunan jalan tol adalah investasi 
konvensional berupa penanaman modal dalam jangka waktu tertentu 
untuk memperoleh keuntungan dari hasil pinjaman modal / pembiayaan 
yang didapat dari pendapatan tol pada saat pengoperasian jalan tol 
selama masa konsesi. PT Jasa Marga (Persero) pernah menjajaki 
kemungkinan pola pembiayaan investasi jalan tol dengan sistem bagi 
hasil dengan bank syariah yang akan mendanai proyek jalan tol yang 
pengembaliannya dicicil dari bagi hasil pendapatan bersih 
pengoperasian jalan tol dengan porsi pendapatan bagi bank 80 persen 
dan Jasa Marga 20 persen,berlaku hingga lunas. (Bambang Suprayitno. 
2012. Privatisasi Jalan Tol Sebagai Solusi Dalam Mempercepat 
Terwujudnya Infrastruktur Jalan Tol Yang Memadai Di Indonesia. 
Universitas Negri Yogyakarta) 
2.1.2 Pengertian Rest Area 
Rest area merupakan tempat beristirahat sejenak untuk melepas 
kelelahan,  kejenuhan, ataupun ke toilet selama dalam perjalanan jauh. Tempat 
istirahat ini banyak di temukan di jalan tol ataupun di jalan nasional dimana 
para pengemudi jarak jauh beristirahat. Di jalan arteri primer juga banyak di 
temukan restoran yang berfungsi sebagai tempat istirahat. Restoran-restoran ini 
banyak di gunakan oleh pengemudi truk jarak jauh ataupun bus antar kota 
untuk beristirahat. 
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Gambar 2.1 rest area 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : foto dokumentasi sendiri rest area type a pejagan pemalang 
Keutamaan dari rest area yang notabenya sebagai tempat istirahat juga 
dapat menunjang pengunjung menikmati hasil alam daerah tersebut. 
Pembangunan yang tepat berada pada tengah jalur tol akan menjadi suasana 
penyambutan dan perpisahan bagi wisatawan lokal maupun interlokal. Tol 
yang hanya jalan lurus tanpa ada nuansa lain lama kelamaan memberi 
kejenuhan bagi pengendara yang akibatnya meningkatnya angka kecelakaan. 
2.1.2.1 Fasilitas Rest Area 
Fasilitas adalah kebutuhan yang mendukung rest area tersebut, 
kebutuhan yang maksimal akan membuat bangunan lebih bermanfaat 
banyak bagi para pengunjung.  Dalam rest area fasilitas yang sangat 
berperan adalah area yang memanjakan diri untuk beristirahat dengan 
tenang, seperti area istirahat dengan memasukan pemandangan alam, 
nuansa alami yang di pertahankan, sirkulasi yang tidak 
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membingungkan, area bermain dan taman terbuka, resto dan kafe, 
area keluarga.  
 
a. Mushola 
Di rest area ini di sediakan mushola untuk para 
pengguna jalan tol yang muslim untuk  melaksanakan 
ibadah. 
Gambar 2.2 mushola 
 
 
 
 
 
 
Sumber : foto dokumentasi sendiri. 
b. Resto dan tempat oleh-oleh  
Di tempat ini pengguna jalan tol dapat beristirahat 
sejenak untuk makan dan minum serta berbelanja oleh-
oleh khas dari daerah di sini. 
 Gambar 2.3 Resto dan pusat oleh-oleh   
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c. Toilet  
Gambar 3.4 toilet  
 
 
 
 
 
 
 
      Sumber: dokumentasi sendiri 
Ketika fasilitas pendukung sudah terpenuhi pengunjung akan 
lebih suka dengan kegiatan yang mereka lakukan, kegiatan yang tidak 
membosankan membuat pengunjung dapat memulihkan kondisi fisik 
yang menurun akibat perjalanan. (Maulana Malik Ibrahim. 2016. 
Perancangan Rest Area Tol Surabaya Malang Di Purwodadi 
Kabupaten Pasuruan.Uin. Malang) 
2.1.3 Analisis Dampak Lingkungan 
Semua kegiatan dan usaha manusia dapat mempunyai dampak 
terhadap lingkungan hidup.Dampak itu bersifat positif dalam arti memacu 
terpeliharanya dan terlestarikanya lingkungan hidup dan dapat pula dampak itu 
bersifat negatif, merusak lingkungan hidup. Dampak positif dapat di pelihara 
dan di kembangkan sedangkan dampak yang negatif harus di tanggulangi di 
hapuskan setidak- tidaknya di minimalkan pengaruh negatifnya terhadap 
lingkungan sehingga masih dapat di toleransikan (tolerable). 
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 Oleh karena itu dalam merencanakan suatu usaha dan kegiatan 
pembangunan dampaknya terhadap lingkungan hidup harus turut di 
perhitungkan dengan jalan mengadakan analisis dampak lingkungan.Dengan 
analisis inilah dapat diketahui manakah dampak positif dan manakah dampak 
negatifnya. Dalam penjelasan atas pasal 16 (yang mengharuskan adanya 
Peraturan Pemerintah yang mewajibkan suatu rencana usaha atau tindakan 
dalam pembangunan di sertai analisis dampak lingkungan) di sebutkan hal-hal 
apa saja yang perlu di ketahui dalam analisis : 
a. Besar jumlah manusia yang akan terkena  
b. Luas wilayah penyebaran dampak 
c. Lamanya dampak berlangsung 
d. Intensitas dampak 
e. Banyaknya komponen lainya yang akan terkena 
f. Sifat komulatif dampak tersebut 
g. Berbalik atau tidak berbaliknya dampak 
Kegiatan penelitian untuk analisis dampak lingkungan membutuhkan 
biaya yang cukup besar.Dalam penjelasan UU ini di kemukakan pula 
kemungkinan Pemerintah menolong Pengusaha ekonomi lemah, yang 
usahanya di perkirakan menimbulkan dampak yang penting, untuk melakukan 
analisis. 
Hal yang demikian dapat di terima karena tanggung jawab pemerintah 
untuk melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 
Indonesia (pembukaan UUD 1945) yang di lihat dari sudut lingkungan hidup 
adalah melindungi bangsa Indonesia terhadap akibat dari perusakan dan 
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pencemaran lingkungan. (N.Daldjoeni,A.Suyitno. 2004. Pedesaan Lingkungan 
Dan Pembangunan. P.T.ALUMNI Bandung) 
2.1.4 Tiga Lembaga Pengelola Lingkungan Hidup 
Ada tiga lembaga kenegaraan yang di wajibkan mengelola lingkungan, 
masing-masing dalam tugas dan ruang lingkup wilayah yang tertentu. 
Pengelolaan lingkungan hidup memerlukan di kembangkanya suatu sistem 
yang terpadu, Kebijaksanaan nasional yang terpadu itu meliputi perumusan 
kebijakan,  pelaksanaan,  pengendalian pengawasan dalam rangka 
kebijaksanaan dalam pembangunan nasional. 
Pengawasan dan pelaksanaan kebijaksanaan nasional ini di lakukan 
oleh lembaga pemerintahan dari pusat sampai ke daerah. Pelaksanaan 
pengelolaan secara sektoral di lakukan oleh departemen yang bersangkutan 
dengan koordinasi kepala wilayah.  Dalam rangka pemikiran inilah maka tiga 
lembaga tersangkut: 
a. Dalam ruang lingkup nasional, pelaksanaan di lakukan secara 
terpadu oleh perangkat kelembagaan yang di pimpin oleh 
seorang mentri. Dalam hal ini tentunya tidak bisa lain dari pada 
Menteri Pengawasan pembangunan dari lingkungan hidup. 
Peraturan perundangan yang akan mengatur hal ini di tuntut 
adanya oleh UU No.4 Tahun 1982 
b. Dalam ruang lingkup nasional dalam kaitan keterpaduan 
pelaksanaan kebijaksanaan nasional pengelolaan lingkungan 
hidup di laksanakan oleh Departemen/Lembaga non 
departemen sesuai dengan bidang tugasnya. 
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Dapat di katakan Departemen yang bersangkutan 
melaksanakan kebijakan nasional yang terpadu pengelolaan 
lingkungan hidup dalam sektornya: pertanian,  dalam negri dan 
seterusnya. 
c. Dalam ruang lingkup daerah, pelaksanaan kebijaksanaan 
nasional yang terpadu mengenal pengelolaan lingkungan hidup 
di laksanakan oleh Pemerintah daerah. Jelasnya di wilayah 
daerah Swatantra tingkat I Gubernur dan DPRD I bertanggung 
jawab melaksanakan kebijakan nasional terpadu pengelolaan 
lingkungan hidup. Hal ini dilaksanakan dengan jalan 
mengadakan koordinasi antara dinas sektoral di daerahnya 
yang melaksanakan kebijaksanaan nasional terpadu dalam 
sektornya. 
Hal ini sesuai dengan fungsi Kepala Daerah sebagai penguasa 
tunggal di daerahnya yang mengkoordinasikan dinas sektoral di 
daerahnya sesuai dengan U.U. No.5 Tahun 1974. 
Demikian pula hendaknya Bupati Kepala Daerah tingkat II, ia 
melaksanakan kebijaksanaan nasional terpadu mengenai 
pengelolaan lingkungan hidup di daerahnya.  
2.1.4.1 Lembaga Penunjang 
Di samping tiga lembaga tersebut ada lembaga yang dalam hal 
pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup di kualifikasikan sebagai 
penunjang.Lembaga ini ialah lembaga swadaya masyarakat. 
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Yang di maksudkan lembaga swadaya masyarakat adalah 
sebagai lembaga-lembaga dalam masyarakat yang mempunyai peranan 
sebagai penunjang dan mendaya gunakan diri untuk menjadi sarana 
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan hidup. 
Tercangkup dalam lembaga yang demikian ini ialah: 
a. Kelompok profesi yang berdasarkan profesinya tergerak 
menangani masalah lingkungan hidup misalnya Pusat Study 
Lingkungan dan lembaga-lembaga ekologi di suatu 
Universitas / Institut. 
b. Kelompok Hobi,  ialah kelompok anggota masyarakat yang 
mencintai kehidupan alam dan tergolong melestarikanya 
misalnya HIMPALA, Himpunan Mahasiswa Pencinta 
Alam. 
c. Kelompok minat, yaitu kumpulan orang-orang yang 
berminat untuk berbuat sesuatu bagi pengembangan 
lingkungan hidup. Misalnya yayasan Dian Desa, 4-H-club, 
Lembaga Studi Pendidikan Kedesaan dan sebagainya. 
Lembaga-lembaga ini merupakan lembaga yang membantu 
Pemerintah baik dalam hal penyadaran terhadap lingkungan 
hidup maupun dalam aksi/kegiatanya sendiri dalam ikut 
mengembangkan lingkungan hidup. (N. Daldjoeni, 
A.Suyitno.2004.Pedesaan Lingkungan Dan Pembangunan. 
P.T.ALUMNI Bandung) 
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2.1.5 Soal Ganti Rugi Dan Pemulihanya 
Dalam pasal 5 ayat 2 sudah di kemukakan kewajiban setiap orang 
untuk memelihara lingkungan hidup dan mencegah serta menanggulangi 
kerusakan serta pencemaranya. Kelalaian memelihara lingkungan hidup 
sehingga menimbulkan kerusakan dan pencemaran tentunya dapat membawa 
akibat kerugian pada orang lain, misalnya kerusakan dan pencemaran itu 
menimbulkan penyakit. Sudah sepantasnya ada kewajiban bagi orang yang 
merusak dan mencemarkan lingkungan untuk membayar ganti kerugian pada 
penderita (pasal 20 ayat 1). 
Selain kewajiban membayar kerugian terhadap penderita yang di 
rugikan oleh perbuatan yang merusak dan mencemarkan lingkungan, terdapat 
kewajiban pada siperusak dan pencemar lingkungan untuk membayar biaya 
pemulihan lingkungan hidup.Biaya pemulihan ini di bayarkan kepada Negara 
(pasal 20 ayat 3).Yang di maksud dengan pemulihan lingkungan hidup adalah 
usaha dan aktifitas untuk mengembalikan lingkungan hidup seperti keadaan 
sebelum rusak dan tercemar yang merupakan lingkungan hidup yang sehat. 
Besarnya ganti rugi di tentukan oleh sebuah tim yang di bentuk oleh 
Pemerintah. Tim ini akan menentukan sebab dan akibat pencemaran. Tim ini 
akan mengadakan penelitian baik meliputi bidang ekologi, medis sosial budaya 
dan lain-lain bidang yang di perlukan. Dari hasil penelitian inidapatlah di 
tentukan bentuk dan jenis kerugian akibat perusakan dan pencemaran untuk 
menentukan jumlah besarnya kerugian. 
Tim ini terdiri dari tiga pihak: 
a. Penderita atau kuasanya 
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b. Perusak/pencemar atau kuasanya 
c. Pemerintah atau kuasanya.  
Tim ini yang apabila perlu di lengkapi dengan tenaga ahli bekerja dan 
tiap-tiap bentuk untuk menangani kasus. Di sadari bahwa tim ini bukanlah 
badan peradilan, apabila terdapat ketidak sepakatan mengenai besarnya ganti 
rugi, maka masalahnya dapat di selesaikan melalui Pengadilan Negri, sudah 
barang tentu masalahnya adalah masalah perdata dimana sipenderita dapat 
menggugat perusak pencemar lingkungan untuk mendapatkan ganti rugi atas 
dasar pasal 1365 KUH Perdata. 
Tim ini juga dapat diserahi tugas menetapkan besarnya biaya 
pemulihan lingkungan hidup. Tata cara pengaduan dan penuntutan ganti rugi 
dan tata cara penelitian oleh tim tentang bentuk dan jenis serta besarnya 
kerugian akan di atur oleh peraturan perundangan, demikian pulatata cara 
penetapan dan tat cara pembayaran biaya pemulihan akan di atur oleh 
peraturan perundang-undangan (pasal 20 ayat 2 dan 4 ). 
Mudah-mudahan peraturan perundang-undangan yang di maksud dapat 
segera di undangkan karena masalah perusakan dan pencemaran lingkungan 
sudah mulai terasa akibat akibatnya.Sebelum perundang undangan itu di 
undangkan pada hemat saya tuntutan ganti rugi dapat di ajukan berdasarkan 
peraturan perundangan yang berlaku.Gugatan ini di ajukan pada tergugat 
(perusak/pencemar lingkungan) melalui Pengadilan Negri menurut Hukum 
Perdata dan Acara Perdata yang berlaku (BW &HIR). 
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2.1.5.1 Tanggung Jawab Mutlak 
Dalam U.U No.4 tahun 1982 diatur adanya tanggung jawab 
mutlak pada perusak dan pencemar lingkungan pada saat terjadinya 
perusakan dan pencemaran lingkungan. Dalam perundang-undangan 
yang akan di terbitkan akan di atur secara selektif usaha dan kegiatan 
yang menyangkut sumber daya yang tertentu yang pencemaranya di 
bebani kewajiban mutlak (pasal 21).  
Tentunya tanggungb jawab mutlak itu adalah tanggung jawab 
tentang: 
a. Pembayaran ganti rugi terhadap penderita sebagai akibat 
perusakan dan pencemaran lingkungan. 
b. Pembayaran biaya pemulihan lingkungan hidup. 
Bedanya tanggung jawab mutlak dan yang tidak terletak pada 
walaupun tiada tuntutan dari penderita perusak dan pencemar 
lingkungan wajib memberikan ganti rugi. Dalam pasal 20 ayat 1 
perusak dan pencemar lingkungan baru wajib membayar ganti rugi 
apabila ada tuntutan ganti rugi dan penderita. Adanya atau tidak adanya 
tuntutan ganti rugi dari penderita, perusak/pencemar lingkungan wajib 
membayar ganti rugi, sudah barang tertentu tim dan tata cara penentuan 
besar kerusakan dan pencemaran serta besarnya ganti rugi, menurut 
prosedur yang di tetapkan oleh perundang-undangan yang mengatur hal 
tersebut seperti yang di maksud oleh pasal 20 ayat 2 dan ayat 4. (Drs.N. 
Daldjoeni, Drs. A.Suyitno. 2004. Pedesaan Lingkungan Dan 
Pembangunan. P.T.ALUMNI Bandung) 
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2.1.6 Pengadaan Tanah Untuk Kepentingan Umum 
Tanah mempunyai peranan penting dalam kehidupan yang dapat  
dijadikan sarana untuk mencapai  kesejahteraan hidup bangsa. Gagasan tanah 
untuk kesejahteraan bangsa telah  diamanatkan  dalam konstitusional  
sebagaimana termaktub dalam Pasal 33 ayat (3) Undang - Undang Dasar 1945 
(UUD 45’ ) dalam pasal tersebut dinyatakan bahwa : 
Bumi,air dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai oleh  
negara dan dipergunakan untuk sebesar- besarnya bagi kemakmuran rakyat. 
Di dalam ketentuan pasal tersebut dikandung makna bahwa pemberian 
kekuasaan pada negara untuk mengatur sumber daya yang terkandung di 
wilayah negara kesatuan Republik Indonesia yang peruntukannya bagi 
kesejahteraan seluruh  rakyat  Indonesia.  
Hal tersebut menjadi dasar pembentukan Undang- Undang Nomor 5 
Tahun  1960 tentang Peraturan Dasar Pokok- Pokok Agraria atau biasa disebut  
dengan UUPA. Di dalam UUPA, Negara juga berhak mengatur segala 
kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikarenakan berdasarkan Pasal 2 
ayat (2) UUPA, Negara diberi wewenang untuk:  
1. Mengatur dan menyelenggarakan  peruntukkan, penggunaan, persediaan dan 
pemeliharaan bumi, air dan  ruang angkasa tersebut. 
2. Menentukan dan mengatur hubungan -hubungan hukum antara orang - orang 
dengan bumi, air dan ruang angkasa. 
3. Menentukan dan mengatur hubungan  hukum antara orang- orang dan 
perbuatan-perbuatan hukum. Negara sebagai organisasi tertinggi diberikan 
wewenang untukmenguasai seluruh kekayaan yang ada di dalam wilayah 
21 
 
 
suatu Negara dan digunakan sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Negara 
juga diberi wewenang untuk mengatur hubungan hukum antara kekayaan 
Negara tersebut, orang-orang dan juga perbuatan hukumnya. Berdasarkan 
ketentuan yang terdapat dalam Pasal 2, maka dalam Pasal 4 ayat (1) UUPA 
diatur bahwa: 
Atas dasar hak menguasai Negara sebagai yang dimaksud dalam 
Pasal 2 ditentukan adanya macam-Macam hak atas permukaan bumi, yang 
disebut tanah, yang dapat diberikan kepada dan dipunyai oleh orang-orang 
baik sendiri maupun bersama-sama. Maksud dari Pasal 4 adalah adanya 
macam-macam hak atas tanah yang dapat dimiliki oleh orang ataupun 
badan hukum,  macam-macam ha katas tanah tersebut terdapat di dalam 
Pasal 16 ayat (1) UUPA yaitu: 
Hak-hak atas tanah sebagai yang dimaksud dalam Pasal 4 ayat  
(1) adalah: 
a. Hak milik 
b. Hak guna usaha 
c. Hak guna bangunan 
d. Hak pakai 
e. Hak sewa  
f. Hak membuka tanah 
g. Hak memungut hasil hutan 
h. Hak - hak lain yang tidak termasuk dalam hak- hak tersebut diatas yang 
akan ditetapkan dengan undang-undang serta hak-hak yang sifatnya  
sementara sebagai yang disebut  dalam Pasal 53.  
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Macam - macam hak  atas tanah seperti yang terdapat dalam  Pasal 
4 ayat (1) yangkemudian dijelaskan dalam Pasal 16 ayat (1) UUPA 
mempunyai fungsi sosial,  apalagi saat ini kebutuhan akan tanah Sementara 
sebagai capital asset tanah merupakan faktor modal dalam pembangunan 
dan telah tumbuh sebagai benda ekonomi yang sangat penting sekaligus 
sebagai bahan perniagaan dan objek spekulasi semakin instensifnya 
kegiatan pembangunan. Sebagaimana kita ketahui bahwa kegiatan 
pembangunan, terutama pembangunan di bidang fisik di kota maupun di 
desa tentu saja memerlukan tanah, namun di sisi lain manakala tanah 
tersebut diambil  begitu saja dan diperlukan untuk kepentingan 
pembangunan, maka jelas hak asasi warga masyarakat  dikorbankan, 
padahal kita menganut  prinsip rule of law yang menjaminperlindungan 
hak asasi manusia.Untuk itu pemerintah telah mengeluarkan berbagai 
kebijakan agar pembangunan tetap berjalan, khususnya pembangunan 
berbagai fasilitas untuk kepentingan umum yang memerlukan tanahyang 
terlaksana dalam pengadaan tanah. Secara normatif sebagaimana 
ditegaskan dalam ketentuan Pasal 6 UUPA bahwa Semua hak atas tanah 
mempunyai fungsi sosial. Hal tersebut dapat diartikan bahwa pengadaan 
tanah untuk kepentingan umum merupakan salah satu manifestasi dari pada 
fungsi sosial hak atas tanah dengan persetujuan pemilik tanah. Persetujuan 
itu dilakukan untuk mengenai dasar dan bentuk ganti rugi yang diberikan 
kepada pemegang hak atas tanah itu sendiri terutama pemegang hak milik, 
berdasarkan Pasal 20 ayat (1):  
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Hak milik adalah hak Turun-Temurun, terkuat dan terpenuh yang 
dapat dipunyai oleh orang atas tanah dengan mengingat ketentuan dalam 
Pasal 6.Dalam hal ini pengadaan tanah selalu menyangkut dua sisi dimensi 
yang harus ditempatkan secara seimbang, yaitu kepentingan masyarakat  
dan kepentingan pemerintah. Di satu sisi pihak pemerintah harus 
melaksanakan pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat atau demi kepentingan negara dan rakyatnya sebagai salah satu 
bentuk pemerataan pembangunan, di sisi lain masyarakat sebagai pihak 
penyedia sarana untuk melaksanakan pembangunan tersebut, karena  rakyat  
atau masyarakat memiliki lahan yang  dibutuhkan  sebagai bentuk 
pelaksanaan  pembangunan.  Masyarakat dalam hal ini juga membutuhkan 
lahan atau tanah sebagai sumber penghidupan, apabila kedua belah pihak 
ini tidak memperhatikan dan tidak mentaati ketentuan yang berlaku, maka 
besar  kemungkinan  akan terjadi pertentangan yang mengakibatkan 
timbulnya sengketa  atau permasalahan hukum, sehingga pihak  penguasa 
pun dengan terpaksa akan menggunakan cara tersendiri agar  dapat 
mendapatkan tanah tanah  tersebut,pemerintah  mendasarkan  bahwa untuk 
kepentingan umum,hak-hak atas tanah dapat dicabut, dengan memberikan 
ganti rugi yang layak, sedangkan pemegang hak atastanah tersebut juga 
tidak menginginkan apa yang telah menjadi hak mereka diambil begitu 
saja. Memang tidak dapat dipungkiri bahwa pengadaan tanah sangat rentan 
terhadap munculnya permasalahan, terutama dalam penanganannya. 
Masalah pengadaan tanah tentu saja menyangkut hajat hidup orang 
banyak, bila dilihat dari sisi kebutuhan pemerintah akan tanah untuk 
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keperluan pembangunan, satu- satu jalan yang dapat ditempuh agar 
keperluan tanah akan terpenuhi adalah dengan jalan membebaskan tanah 
milik rakyat,baik yang dikuasai oleh hukum adat maupun hak-hak yang 
melekat di atasnya. Tanah juga merupakan hal yang sangat vital dalam 
kehidupan manusia mengingat sebagian besar kehidupan bergantung pada 
tanah. Sedemikian penting fungsi dan peran tanah bagi kehidupan 
manusia,maka perlu adanya suatu landasan hukum yang menjadi pedoman 
dan sebagai bentuk jaminan kepastian hukum dalam pelaksanaan 
penyelesaian pertanahan, khususnya pada persoalan pengadaan hak atas 
tanah untuk kepentingan umum. Pada saat ini permasalahan banyak yang 
muncul  mengenai tanah, terutama dalam proses pembangunan untuk 
kepentingan umum sehingga kebutuhan akan tersedianya tanah untuk 
keperluan pembangunan tersebut memberi peluang terjadinya 
pengambilalihan tanah untuk berbagai proyek, baik untuk kepentingan 
negara/kepentingan umum maupun untuk kepentingan bisnis, dalam skala 
besar maupun kecil. Pengadaan tanah untuk kepentingan umum pada 
jaman ini berkembang pesat misalnya untuk pembangunan jalan tol, 
pembangunan sarana prasarana  kesehatan, pemakaman, jalanraya, waduk 
dan lain sebagainya seperti yang tercantum dalam Pasal 18 UUPA 
menyatakan bahwa: 
Untuk kepentingan umum, termasuk kepentingan bangsa dan 
Negara serta kepentingan bersama dari rakyat, hak - hak atas tanah dapat 
dicabut  dengan memberi ganti kerugian yang layak menurut cara yang 
diatur oleh Undang-Undang. 
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Hal tersebut merupakan jaminan bagi rakyat yang mengenai hak 
atas tanahnya dicabut oleh Negara yang kemudian diberi ganti kerugian 
yang layak, namun saat ini pemilik tanah yang dicabut hak atas tanahnya 
banyak tidak menerima uang ganti kerugian tersebut dengan berbagai 
alasan misalnya bahwa  tanah tersebut adalah tanah turun-temurun, tanah 
tersebut adalah harta satu- satunya milik mereka, tanah tersebut adalah 
tanah produktif atau  tanah tersebut merupakan tanah adat  karena bagi 
masyarakat hukum adat  tanah mempunyai kedudukan yang sangat penting, 
karena merupakan satu-satunya benda kekayaan yang bersifat tetap dalam 
keadaannya, bahkan lebih menguntungkan. Selain itu tanah merupakan 
tempat tinggal, tempat pencaharian,tempat  penguburan, bahkan menurut 
kepercayaan mereka adalah tempat tinggal dayang - dayang pelindung 
persekutuan dan para leluhur  persekutuan. Hal tersebut merupakan 
masalah bagi pemerintah  untuk membangun berbagai jenis kepentingan 
umum. Dalam pengadaan tanah, pembebasan  lahan yang menjadi 
permasalahan dalam setiap pengadaan tanah karena menurut  masyarakat,  
pemerintah / panitia pengadaan tanah mengganti kerugian mereka tidak 
sesuai dengan apa yang ada dalam musyawarah yang mereka lakukan  
maksudnya  adalah pemerintah tidak mengganti sesuai dengan perjanjian 
yang telah disepakati dalam musyawarah  contohnya dalam pelaksanaan 
pengadaan tanah ternyata uang ganti rugi yang diberikan oleh panitia 
appraisal belum sesuai dengan keinginan masyarakat warga Kota Malang. 
Hal ini menyebabkan  banyak lahan yang tidak dapat  dibebaskan karena 
pemilik tanah tidak mau menerima uang ganti  kerugian tersebut yang 
26 
 
 
dinilai tidak sesuai, padahal mereka adalah para  pemilik tanah yang sudah 
bersertipikat. Hal tersebut mengakibatkan seseorang  yang memiliki hak 
atas tanah tersebut enggan membebaskan hak atas tanah tersebut karena 
dinilai tidak sesuai  dengan yang semestinya, lalu bagaimana seseorang 
mendapatkan perlindungan  hukum  atas hak kepemilikan tanah tersebut 
jika pemberian uang ganti kerugiannya tidak sesuai dengan yang 
seharusnya didapatkan oleh seseorang tersebut.  
2.1.7 Pengolahan Limbah Padat 
Degradasi lingkungan yang di sebabkan oleh limbah yang berasal dari 
hasil eksploitasi sumberdaya alam maupun limbah yang berasal dari industri 
berat, manufaktur, agro industri, dan rumah tangga telah menjadi suatu 
permasalahan tersendiri dan perlu di kelola dan di tangani secara benar 
sehingga tidak berdampak pada pencemaran lingkungan. 
 Sebagaimana di ketahui bahwa manusia memerlukan sumberdaya 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan di sisi lain manusia menginginkan 
agar lingkungan dimana dia tinggal tidak tercemar oleh populasi air, udara, 
maupun suara. 
 Di Indonesia masalahan pengelolaan limbah yang berasal dari hasil 
eksploitasi sumberdaya mineral maupun industri pertambangan belum di 
laksanakan secara bertanggung jawab.Adapun bukti bukti dari pengelolahan 
limbah yang tidak bertanggung jawab dapat kita lihat terutama di daerah –
daerah pertambangan. Di Sumatra, Kalimantan , dan Papua kerusakan 
lingkungan yang di akibatkan dari eksploitasi sumber daya mineral oleh 
perusahaan pertambangan telah membuat banyak wilayah tercemar oleh 
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limbah bahan galian yang tidak di perlukan serta limbah yang berasal dari 
proses ekstraksi  mineral yang menggunakan bahan-bahan kimia berbahaya . 
Penambangan batubara di Kalimantan Timur oleh beberapa perusahaan telah 
merubah bentuk lahan di wilayah tersebut menjadi kolam-kolam air dan 
merusak struktur tanah serta sistem hidrologi air tanah. 
 Penambangan bijih tembaga di freeport, Papua telah mengakibatkan 
keruskan lingkungan di sekitar wilayah tambang serta pencemaran di hulu 
hulu sungai oleh limbah yang berasal dari bahan galian yang tidak terpakai. 
Penambangan timah di pulau bangka telah meninggalkan banyak kolam-
kolam hasil dari galian lahan, sedangkan biaya remediasi lingkungan untuk 
pemulihan lokasi lokasi yeng telah tercemar khususnya di wilayah 
pertambangan akan sangat mahal.  
 Permasalahan pengelolaan limbah dan kerusakan lingkungan juga 
terjadi dalam ekploitasi sumberdaya hutan yang di lakukan oleh perusahaan-
perusahaan pemegang hak perusahaan hutan (HPH) maupun industri bubur 
kertas. Kerusakan dan degradasi lingkungan yang terjadi akibat eksploitasi 
sumberdaya hutanyang pengawasanya terlalu lemah telah mengakibatkan 
banyak hutan tropis di Indonesia telah rusak dan hal ini derdampak pula pada 
kerusakansistem hidrologi air tanah, ekosistem dan kerusakan habitat fauna 
dan flora. (Djauhari Noor . 2006. Geologi Lingkungan. Graha ilmu) 
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2.1.7.1 Metoda Pengolahan Limbah Padat 
Ada beberapa metoda dalam proses pengolahan limbah padat yaitu 
1. Landfills (pengurukan)  
Metode ini mengolah limbah padat dengan cara menguruk/ 
menimbun limbah dengan tanah.  
Gambar 2.5 metode landfill (pengurukan) 
 
 
 
 
 
 
Sumber: nurul hani fahastuti.blogspot 
2. recycling (daur ulang) 
metode ini mengolah limbah dengan cara mendaur ulang 
limbah kembali menjadi sesuatu yang bernilai jual, seperti 
aksesoris, tas, tempat sampah dan kerajinan lainya 
Gambar 2.6. Daur Ulang Limbah 
 
 
 
 
29 
 
 
 
3. Composting (pengomposan)  
Metode ini mengolah limbah organik dengan cara di jadikan 
kompos. 
Gambar 2.7 metode composting 
 
 
 
 
 
 
4. incineration (penempatan bahan limbah ) 
merupakan sebuah teknologi yang mengolah sampah dengan 
cara pembakaran bahan organik. 
Gambar 2.8 inceneration 
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Di Amerika Serikat hampir 90% proses pengolahan limbah padat di 
lakukan dengan metoda landfills. Jenis yang umum di pakai dalam 
pengolahan limbah padat adalah dengan pengurukan secara Open Dump. 
Pada metoda Open Dump limbah di tumpuk sedikit demi sedkit untuk 
mengendalikan polusi atau estetika. Limbah di tempatkan sedemikian rupa 
sehingga tidak tersentuh atau dengan cara di bakar .Jenis pengolahan limbah 
secara Open Dump dapat menjadi sumber polusi kesehatan, bencana dan 
degradasi lingkungan. Oleh karena itu harus di tinggalkan dan metoda yang 
lebih baik serta menjadi acuan adalah sanitary landfill 
sanitary landfill adalah suatu metoda pengolahan dan penempatan 
bahan limbah diatas tanah dengan cara mengemasnya menjadi bagian-
bagian kecil yeng kemudian di tutup dengan suatu lapisan tanah penutup 
setiap hari. Pemadatan dan penutupan lapisan tanah di lakukan dengan 
menggunakan bulldoser atau alat-alat berat.Limbah padat di tempatkan pada 
tempat yeng telah di sediakan kemudian di padatkan atau di bakar agar 
supaya volume limbahnya menjadi kecil sehingga lokasi pembuangan 
limbah bisa berumur lebih panjang. Keuntungan metoda ini adalah bekas 
lokasi tempat pengolahan limbah yang telah di tutup dapat di jadikan 
sebagai lapangan golf. (Djauhari Noor . 2006. Geologi Lingkungan. Graha 
ilmu) 
Berikut adalah jenis kategori limbah padat berdasarkan hasil 
dari J. Cornelius dan L.A. Burch (1968) : 
a. Perkotaan : 
1) Limbah yang berasal dari rumah tangga 
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2) Limbah yang berasal dari areal bisnis dan perdagangan 
3) Limbah yang berasal dari areal khusus. 
b. Industri : 
1) Limbah yang berasal dari pertambangan dan pemprosesan 
mineral 
2) Limbah yang berasal dari manufaktur 
3) Limbah yang berasal dari cannery 
4) Limbah yang berasal dari industri petrokimia dan 
pengilangan minyak bumi  
5) Limbah yang berasal dari pemprosesan makanan 
(pengemasan daging, buah-buah, dsb ) 
c. Pertanian : 
1) Limbah yang berasal dari peternakan 
2) Limbah tanaman buah-buahan dan kacang-kacangan 
3) Limbah yang berasal dari hasil panen tanaman  
2.1.7.2 Potensi Pencemaran 
Sanitary landfills dapat mengakibatkan polusi baik berupa solid 
pollution, liquid pollution, gas pollution , biological pollution dan visual 
pollution .  
a. Solid pollution  
Adalah polusi yang terjadi sebagai akibat dari material limbah padat 
yang tersingkap secara luas sebagai akibat dari tiupan angin yang 
sangat kencang atau karena terkikis oleh hujan badai dan terjadinya 
endapan debris yang di endapkan dekat dengan muka air tanah. 
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b. Liquid pollution 
Adalah polusi yang terjadi akibat air hujan yang masuk ke dalam 
material limbah padat dan mengalami pencampuran bahan-bahan 
yang berasal dari limbah ke dalam badan air yang kemudian di bawa 
ke dalam aie bawah tanah atau permukaan air.Air yang tercampur 
oleh material limbah padat di sebut leaching. 
c. Gas Pollution 
Merupakan hasil pembentukan gas yang berasal dari limbah padat 
dan gas Carbon Dioksida yang berpindah ke arah bagian bawah 
menyebabkan polusi air tanah. 
d. Biological pollution 
Penyakit yang di bawa oleh hewan insektisida karena pengelolaan 
TPA yang tidak sempurna. 
e. Visual pollution 
Terjadi terutama pada pengolahan limbah dengan sistem Open 
Dump yang tidak sempurna sehingga pemandangan menjadi 
terkesan jorok.(Djauhari Noor . 2006. Geologi Lingkungan. Graha 
ilmu  ) 
2.1.8 Faktor Emisi 
Emisi merupakan zat, energi atau komponen lain yang di 
hasilkan dari suatu kegiatan yang masuk atau di masukanya ke dalam 
udara yang mempunyai atau tidak mempunyai potensi sebagai unsur 
pencemar. 
Perhitungan Beban Emisi   
Q = EFi x Vi 
    T 
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                          Dengan :  
 Q       : Beban Emisi 
                                       EFi    : Faktor Emisi setiap jenis kendaraan (gram/m) 
                                        V      : Jumlah Kendaraan sesuai jenis 
                             i        : jenis kendaraan 
                                        T       : lama waktu pengamatan 
2.8.1 Komposisi emisi gas buang 
1. CO (Karbon Monoksida) 
Adalah gas yang tidak berwarna dan tidak dapat beraroma, 
gas ini terjadi bila bahan bakar atau unsur C tidak 
mendapatkan ikatan yang cukup dengan O2 artinya udara 
yang masuk ke ruang silinder kurang atau suplai bahan bakar 
berlebihan. 
2. NO (Nitrogen Oksida) 
Tidak berwarna dan tidak beraroma, gas ini terjadi akibat 
panas yang tinggi pada ruang bakar akibat proses 
pembakaran sehingga kandungan nitrogen pada udara 
berubah manjadi NOx. 
3. HC(Hidro Karbon) 
Warna kehitam-hitaman dan beraroma cukup tajam, gas ini 
terjadi apabila proses pembakaran pada ruang bakar tidak 
berlangsung dengan baik atau suplai bahan bakar berlebihan. 
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4. CO2 (Karbon Dioksida) 
Tidak berwarna dan tidak beraroma, gas ini terjadi akibat 
pembakaran yang sempurna antara bahan bakar dan udara 
dalam hal ini oksigen  (Rohidin, 2011). 
5. SO2 (Oksida Belerang) 
Oksida belerang dapat menimbulkan efek iritasi pada saluran 
nafas sehingga menimbulkan gejala batuk.  
6. PM10 (Particulate Matter) 
Adalah debu partikulat yang terutama dihasilkan dari emisi 
gas buangan kendaraan. (Devianti.rahayu.syukur. 2015. 
Model emisi gas buang kendaraan bermotor akibat aktivitas 
transportasi. Jurusan Teknik Sipil Fakultas teknik. 
Universitas Bandar Lampung) 
   Tabel 2.1 faktor Emisi 
pencemaran Sepeda 
motor 
Mobil 
bensin 
Mobil 
solar 
bus Truk 
TSP 
(g/KM) 
0,24 0,01 0,53 1,4 1,4 
NOx 
(g/KM) 
0,29 2 3,5 11,9 17,7 
SO2(g/KM) 0,008 0,026 0,44 0,93 0,82 
HC (g/KM) 5,9 4 0,2 1,3 1,8 
CO (g/KM) 14 40 2,8 11 8,4 
CO2(g/KM) 3180 3180 3172 3172 3172 
CH4 
(g/KM) 
0,26 0,07 0,01 0,06 0,01 
N2O 
(g/Km) 
0,002 0,005 0,014 0,031 0,031 
 
sumber : KLH, 2013 
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2.9 Regulasi AMDAL 
Kewajiban AMDAL di indonesia di atur dalam PP no.27 tahun 1999 , 
kegiatan wajib AMDAL diatur dalam KepMenLH no.17 tahun 2001 
a. Bendungan : tinggi >15 m atau luas 200 ha 
b. Jalan tol :wajib , jalan layang > 2 km 
c. Irigasi : luas >2000 ha 
d. Pembangunan jalan : 
1) Kota besar : >5 km 
2) Kota sedang : >10 km 
3) Pedesaan : >30 km 
Kegiatan yang tidak wajib AMDAL (KepMenLH no.86 tahun 2002) : 
Melaksanakan upaya pengelolaan lingkungan (UKL) dan upaya pemantauan 
lingkungan (UPL) . 
2.9.1.1 Tujuan Pengendalian Pembangunan Melalui Amdal 
a. Mengurangi atau meniadakan akibat (yang tidak di rencanakan) 
atas perubahan lingkungan, khususnya akibat yang mendasar , 
meluas, berjangka panjang 
b. Mengidentifikasi pemecahan masalah yang optimal  
c. Mencegah atau mengatasi konflik kepentingan 
d. Melibatkan publik dan menjamin keterbukaan proses pengambilan 
keputusan.  (TL 4002. 2009. Rekayasa lingkungan . ITB) 
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2.10 Dampak Terhadap Pertumbuhan Kawasan Perumahan 
Akhir-akhir ini rencana pemerintah yang membangun sejumlah ruas 
jalan tol telah memicu pertumbuhan kawasan, khususnya pembangunan 
perumahan baru.Dari sekitar 500 kawasan hunian di kawasan Jabodetabek, 
10% di antaranya di bangun dekat atau terintegrasi dengan akses jalan tol.Ini 
membuktikan bahwa akses tol mampu mendongkrak nilai jual bagi sebuah 
proyek properti. 
 Meskipun tidak semua pengembang membangun komplek perumahan 
di pinggir jalan tol.Konsumen juga tetap membutuhkan keberadaan jalan 
arteri di sekitar perumahanya dan ketersediaan angkutan umum untuk anggota 
keluarga lainya.Sebab, tidak semua anggota keluarga mempunyai kendaraan 
pribadi. Artinya pembukaan akses jalan tol langsung ke kawasan perumahan 
tanpa di barengi dengan akses ke jalan arteri dan ketersediaan angkutan umum 
juga akan percuma. (Sumaryoto. 2010. Dampak keberadaan jalan tol terhadap 
kondisi fisik,sosial, dan ekonomi lingkungannya. Fakultas Teknik. Universitas 
Sebelas Maret 
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2.11 TINJAUAN PUSTAKA 
Setelah penulis melakukan telaah terhadap beberapa penelitian, ada 
beberapa yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan. 
1. Sumaryoto (2010) yang berjudul “Dampak Keberadaan Jalan Tol 
Terhadap Kondisi Fisik, Sosial, Dan Ekonomi Lingkunganya”. Hasil  
dari penelitian ini adalah  mengetahui dampak-dampak yang terjadi di 
lingkungan sekitar, dari dampak lingkungannya yang berkurangnya 
daerah resapan air yang membuat warga semarang bawah menerima 
aliran air hujan pada waktu musim penghujan tiap tahunnya, 
pertumbuhan kawasan perumahan dari sekitar 500 kawasan hunian di 
kawasan Jabodetabek, 10 % di antaranya di bangun dekat atau 
terintegrasi dengan akses jalan tol. Ini membuktikan bahwa akses tol 
mampu mendongkrak nilai jual bagi sebuah proyek properti. Sampai 
dampak ekonomi yang menunjukan hasil bahwa kenaikan stok jalan 
sebesar 1 % akan menaikan pertumbuhan ekonomi sebesar 8,8%. 
2. Muhammad Harum, Sutriani (2017) yang berjudul “Pengaruh 
Pembangunan Jalan Tol Sutami Terhadap Nilai Lahan Di Sekitarnya” 
hasil  dari penelitian ini adalah  mengetahui kondisi nilai lahan di 
sekitar jalan tol sutami, hasil di lapangan menunjukan nilai lahan pada 
zona satu dari ruas jalan sutami sebelum jalan tol sutami di bangun 
memiliki lahan yang tidak terlalu tinggi. Nilai lahan tertinggi pada 
tahun 1999 sebesar 250.000 permeter. Namun seiring setelah 
pembangunan  jalan tol nilai lahan terendah mencapai Rp. 1.100.000 
sedangkan nilai lahan tertinggi Rp. 2.850.000 pada tahun 2016  di 
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kelurahan sudiang sedangkan nilai lahan terendah pada tahun yang 
sama di kelurahan Bulurokeng. Untuk nilai terendah pada zona satu 
berada di kelurahan Parangloe sebesar Rp. 750.000 nilai lahan terendah 
pada zona dua dengan harga Rp. 1.000.000 di kelurahhan Bira 
Kecamatan Tamalanrea. Perkembangan nilai lahan terjadi dalam lima 
tahun terakhir yang cukup signifikan. 
3. Bima Prawira Utama,dkk (2016) yang berjudul tentang “Pemetaan 
Kebisingan Lalu Lintas Di Tiga Ruas Jalan (Perintis Kemerdekaan, 
Ngesrep, Jatingaleh) Di Kota Semarang Akibat Kegiatan Transportasi” 
penelitian ini untuk menghitung tingkat kebisingan, dari hasil 
perhitungan volume kendaraan pada hari senin sebesar 837 smp/ 5 
menit. Besarnya volume kendaraan di dominasi oleh kendaraan roda 
dua.Kondisi jalan pada pukul 10.00-11.30 WIB pada interval 2 padat 
dan ramai lancar. Pengukuran kebisingan di jalan Ngesrep timur V data 
hasil perhitungan volume kendaraan pada hari senin 837 / 5 menit, 
besarnya volume kendaraan di dominasi oleh kendaraan roda dua, 
kondisi jalan pada senin pukul 19.30 WIB pada interval 4 padat dan 
ramai lancar. Pengukuran tingkat kebisingan di Jatingaleh, pada 
pengukuran tingkat kebisingan maksimumnya sedikit tidak teratur pada 
hari jumat interval 1 dan 2, serta hari senin pada interval 1 dan 3, 
ketidakteraturan ini di pengaruhi oleh kendaraan roda dua yang melaju 
kencang dan di modifikasi mesinya sehingga tingkat kebisingan lebih 
tinggi dari pada volume kendaraan. Volume kendaraan tertinggi berada 
pada hari jumat interval 3 sebesar 1051 smp/ 5 menit karena pada saat 
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ini telah terjadi aktivitas shalat jumat dan banyak orang yang mulai 
beraktivitas kembali.  
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 BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Metode Penelitian 
Metode penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan 
pengamatan yang bersifat ilmiah serta dilakukan secara cermat dan hati-hati, 
sehingga dapat menghasilkan data yang akurat dan tepat. (Sugiyono. 2014) 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Dampak Pembangunan rest area di 
Km 282 Ruas tol Pejagan Pemalang terhadap kondisi lingkungan berdasarkan 
fakta-fakta yang yang terjadi atau kondisi sebenarnya, penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif.  
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini di lakukan di kelurahan Desa Lebeteng Kecamatan Tarub 
kabupaten  Tegal. Jadwal penelitian di laksanakan  pada awal februari sampai 
januari  2020. 
Gambar 3.1 Tempat Penelitian 
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Tabel 3.1 Waktu dan Tempat penelitian 
       
No
. 
 
Nama Kegiatan 
Waktu Pelaksanaan  
( Bulan ke-) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 
1. Identifikasi masalah              
2. Persiapan alat dan bahan              
3 Observasi              
4 Penyebaran kuesioner              
5 Pengolahan data              
6 Analisis data              
7 Pembuatan laporan              
8 Seminar proposal              
9 Revisi               
10 Sidang skripsi              
 
3.3 Populasi , Sampel dan Teknik pengambilan sampel 
a. Populasi Penelitian 
Jumlah popolasi pada penelitian ini  adalah jumlah warga yang berada 
dilingkungan rest area yang berjumlah 25 orang.  
b. Sampel Penelitian 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin di teliti, sampel di lihat 
sebagai suatu pendugaan  terhadap populasi dan bukan populasi itu sendiri 
(prasetyo dan jannah.2008).  
Karena jumlah populasi yang kecil, maka sampel yang di ambil oleh 
peneliti sama dengan jumlah populasi yaitu sejumlah 25 orang. 
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3.4 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah sesuatu yang menjadi objek atau sering juga 
sebagai faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan di teliti 
(Hasibuan.2007:130). Variabel penelitian di bedakan menjadi 2 yaitu: 
3.4.1 Variabel Bebas/Independent (Variabel X) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahanya atau timbulnya variabel independent 
(Sugiyono.2012:59). 
Variabel bebas atau variabel independent dari penelitian ini adalah 
pembangunan rest area di km 282. 
3.4.2 Variabel Terikat / Dependent (Variabel Y) 
Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi atau menjadi akibat 
karena adanya variabel bebas (Sugiyono.2012 : 59 ). 
Variabel terikat atau Dependent dari penelitian ini adalah dampak 
lingkungan yang di timbulkan oleh rest area km 282 . 
3.5 Operasional Penelitian 
VARIABEL INDIKATOR ITEM 
Pembangunan Rest Area (X1) Lingkungan fisik Tata ruang bangunan (x1.1) 
  Kontruksi (x1.2) 
  Lahan rest area(x1.3) 
  Akses lokasi(x1.4) 
  Utilitas jaringan(x1.5) 
Dampak lingkungan  (Y1) Lingkungan rest area Sistem pembuangan sampah (y1.1) 
  System drainase(y1.2) 
  System resapan (y1.3) 
  Kebisingan(y1.4) 
  Kebersihan lingkungan (y1.5) 
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3.6 Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan survey 
lapangan , Kuesioner dan Dokumentasi sebagai instrumen utama dalam 
pengumpulan data. 
3.6.1 Pengumpulan Data Primer 
3.6.1.1 Survey Dan Observasi  
Yaitu dengan cara langsung turun ke lapangan objek 
penelitian untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai 
segala sesuatu di sekitar objek penelitian dan dengan cara di 
dokumentasi untuk menggambarkan kondisi yang terjadi di 
lapangan. 
3.6.1.2 Kuesioner 
Merupakan daftar pertanyaan yang di gunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti tentang pribadinya 
atau hal-hal lain yang ia ketahui (Arikunto, 2002 ). Selanjutnya agar 
jawaban responden dapat diukur maka jawaban responden di beri 
skor. Dalam pemberian skor digunakan skala Likert. Prosedur skala 
likert di bagi dalam kategori penilaian dimana masing-masing 
pertanyaan di beri skor satu sampai lima antar lain: 
1. Sangat Setuju (SS) mendapatkan skor 5 
2. Setuju (S) mendapatkan skor 4 
3. Netral (N) mendapatkan skor 3 
4. Tidak Setuju (TS) mendapatkan skor 2 
5. Sangat Tidak Setuju (STS) mendapatkan skor 1 
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3.6.2 Pengumpulan Data Sekunder 
Dengan studi pustaka peneliti memperoleh data-data yang 
mendukung dan membantu menyelesaikan masalah yang di bahas. 
3.7 Metode Analisa Data 
Teknik analisis data untuk penyelesaian masalah yang ada peneliti menguji 
data yang sudah di peroleh dengan menganalisis menggunakan analisis korelasi 
produk moment dengan menggunakan program SPSS  untuk menguji setiap 
variabel yang di teliti. 
3.7.1 Uji Validitas  
Uji yang di gunakan untuk menunjukan sejauh mana alat ukur yang di 
gunakan dalam suatu mengukur apa yang di ukur (Ghozali.2005) 
Rumus uji validitas  
Rxy   =  N∑XY-(∑X) (∑Y) 
      { N∑X2 – (∑X) 2 } {N∑Y2-(∑Y)2 
 
X  = skor yang di peroleh subyek dari  seluruh item 
Y  = skor yang di peroleh dari  seluruh item 
∑X  = jumlah skor dalam distribusi X 
∑Y  = jumlah skor dalam distribusi X 
∑X2  = jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 
∑Y2  = jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 
N    = Banyaknya responden 
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3.7.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat ukur mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variable. Suatu kuesioner di katakana reliabel 
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2005). Uji reabilitas 
untuk menguji konsistensi internal instrument pengukuran dengan 
menggunakan Cronbach alpha, instrument untuk mengukur masing-
masing variabel di katakan realibel jika memiliki Cronbach alpha lebih 
dari 0,6. 
Uji realibilitas dalam penelitian ini di lakukan dengan menggunakan 
rumus Alpha Cornbach dalam Arikunto (2002) yaitu : 
    [
 
(   )
]   
    
   
  
r11 = Reliabilitas instrument 
k = banyaknya pertanyaan 
∑𝞼b 
2 
= jumlah varians butir 
𝞼t
2 
= varians total 
3.7.3 Analisis Regresi linier sederhana 
Dalam penelitian ini analisis regresi linier sederhana digunakan oleh 
peneliti. Dengan rumus : Y = a+b x 
Dimana :  
Y  : Dampak lingkungan  
a : Konstanta 
b : Koefisien regresi 
X : Pembangunan rest area 
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3.7.4 Uji Koefisien Korelasi pearson produk Moment 
Di gunakan untuk menjelaskan kekuatan dan arah hubungan antara 
kedua variabel. Dengan menguji data-data kuesioner yang telah di 
bagikan dan  di uji melalui program aplikasi SPPS 22 untuk 
mengetahui hubungan yang antara kedua variabel. (Sugiyono. 2007) 
Rumus uji korelasi Pearson produk moment 
rxy   =   n∑XY-(∑X) (∑Y) 
      { n∑X2 – (∑X) 2 } {n∑Y2-(∑Y)2 
Dimana : 
Rxy  : Koefisien Validitas 
n  : Banyaknya subjek 
X : nilai pembanding 
Y : nilai dari instrument yang dicari validitasnya. 
3.7.5 Uji statistik t 
Uji statistik t menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel indepent 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2005). Digunakan untuk mengetahui masing-masing  
sumbangan variabel bebas secara parsial terhadap variabel tergantung, 
menggunakan uji masing-masing koefisien regresi variabel bebas 
apakah mempunyai pengaruh yang bermakna atau tidak terhadap 
variabel terikat. 
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t =          n-2 
1- r2  
dimana   : 
r     = koefisien regresi 
n   = jumlah responden 
untuk mengetahui apakah hipotesa yang di ajukan signifikan atau tidak, 
maka perlu membandingkan antara t-hitung dan t-tabel dengan 
ketentuan  
t-hitung > t-tabel = Ho di tolak (ada pengaruh) 
t-hitung < t-tabel = Ho di terima (tidak ada pengaruh) 
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3.8 Diagram Alur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     TIDAK 
 
 
      YA 
 
 
 
 
 
Mulai 
Identifikasi Masalah 
Persiapan alat dan bahan 
Survey Dan Pengumpulan Data 
Apakah 
Pengumpula
n data cukup 
? 
Data Primer  
Data Kuesioner  
 
 
Data Sekunder : 
          Gambar Site Plane 
 
Analisis Data 
Kesimpulan dan Saran 
Selesa
i  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1  Karakteristik Responden 
Penelitian ini mengambil responden warga di lingkungan rest area km 282 
yang berjumlah 25 orang dengan jalan menyebarkan kuesioner. Berdasarkan 
hasil penelitian kepada 25 orang responden melalui kuesioner yang di sebarkan 
telah di dapat gambaran karakteristik responden sebagai berikut: 
Tabel 4.1 karakteristik responden berdasarkan usia 
No Usia Jumlah Prosentase 
1 20-30 5 20% 
2 31-40 13 52% 
3 41-50 7 28% 
jumlah 25 100% 
  
Tabel 4.1 menunjukan bahwa sebagian besar usia responden adalah 31-40 
tahun dengan jumlah 13 responden (52%) , usia 41-50 tahun dengan jumlah 7 
responden (28%) dan usia 20-30 tahun dengan jumlah 5 responden (20%). Jadi 
warga sekitar rest area di dominasi oleh warga yang berusia 31-40 tahun. 
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Table 4.2 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
1 Laki – laki 17 68% 
2 Perempuan 8 32% 
jumlah 25 100% 
 
Table 4.2 menunjukan bahwa responden berjenis kelamin laki – laki berjumlah 17 
responden (68%) dan berjenis kelamin wanita berjumlah 8 responden (32%), dapat 
di simpulkan bahwa responden pada penelitian ini di dominasi responden berjenis 
kelamin laki-laki. 
Table 4.3 karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase 
1 SD 2 8% 
2 SMP 3 12% 
3 SMA 17 68% 
4 D3 1 4 % 
5 S1 2 8% 
Jumlah 25 100% 
 
Tabel 4.3 menunjukan bahwa sebagian besar tingkat pendidikan responden adalah 
SMA dengan jumlah responden 17 (68%), lulusan SMP 3 responden (12%), 
lulusan SD 2 responden (8%), lulusan S1 2 responden (8%), lulusan D3 1 
responden (4%) 
4.1.2 Gambaran Distribusi Item 
Pada bagian ini akan di jabarkan mengenai distribusi item-item variabel 
pembangunan rest area (X1), dampak lingkungan (Y1)  
Tabel 4.4 persentase distribusi jawaban responden 
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a. Variabel Bebas 
Variabel pembangunan rest area (X1) terdiri dari 5 item, antara lain :  
tata ruang(X1.1), konstruksi(X1.2), lahan (X1.3), lokasi (X1.4), 
jaringan utilitas (X1.5) 
Tabel 4.4 presentase distribusi jawaban mengenai pembangunan rest area 
 
Pada tabel diatas menunjukan bahwa pada variabel pembangunan rest area 
mayoritas responden menjawab “setuju” dan pertanyaan yang paling 
berpengaruh adalah pertanyaan nomer 1 hal ini dapat di lihat dengan  
mayoritas responden pada pertanyaan nomer 2 menjawab “sangat setuju” 
sebesar 52%, hal ini menunjukan bahwa tata ruang berpengaruh terhadap 
dampak lingkungan. 
 
 
NO PERTANYAAN STS % TS% N% S% SS% TOTAL% 
1 MENURUT SAYA TATA RUANG 
BANGUNAN DI REST AREA 
SUDAH BAIK  
 
12% 
 
0% 
 
0% 
 
36% 
 
52% 
 
100% 
2 MENURUT SAYA  KONSTRUKSI 
YANG DI BANGUN SUDAH 
BENAR 
 
12% 
 
0% 
 
32% 
 
56% 
 
0% 
 
100% 
3 MENURUT SAYA LEBAR 
LAHAN YANG DI BANGUN 
UNTUK REST AREA SUDAH 
TEPAT 
 
0% 
 
0% 
 
0% 
 
68% 
 
32% 
 
100% 
4 MENURUT SAYA LOKASI REST 
AREA SUDAH CUKUP TEPAT 
 
0% 
 
0% 
 
0% 
 
92% 
 
8% 
 
100% 
5 MENURUT SAYA  JARINGAN 
UTILITAS DI REST AREA 
SUDAH CUKUP TERPENUHI 
 
0% 
 
0% 
 
40% 
 
48% 
 
12% 
 
100% 
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b. Variabel Dampak Lingkungan (Y1) 
Variabel dampak lingkungan terdiri dari 5 item, antara lain : 
Pembuangan sampah(Y1.1),  drainase (Y1.2), sistem resapan (Y1.3), 
Tabel 4.5 persentase distribusi jawaban responden mengenai dampak 
lingkungan 
  
Pada tabel 4.5 menunjukan bahwa pada variabel dampak lingkungan 
mayoritas menjawab “tidak setuju” sebesar 68%, dan pernyataan paling 
berpengaruh adalah pertanyaan nomer 2 , hal ini dapat dilihat dengan 
mayoritas responden pada nomer 4 menjawab”tidak setuju” hal ini 
menunjukan bahwa “sitem drainase” berpengaruh terhadap dampak 
lingkungan. 
4.1.3 Uji Validitas  
Pengujian validitas dilakukan berdasarkan analisis item yaitu 
penjumlahan seluruh skor item pertanyaan. Pada penelitian ini uji 
validitas digunakan adalah korelasi produk moment. Uji dilakukan 
NO PERTANYAAN STS % TS% N% S% SS% TOTAL% 
1 MENURUT SAYA SISTEM 
PEMBUANGAN SAMPAH 
SUDAH BENAR 
 
20% 
 
80% 
 
0% 
 
0% 
 
0% 
 
100% 
2 MENURUT SAYA SISTEM 
DRAINASE DI LINGKUNGAN 
REST AREA SUDAH BAIK 
 
0% 
 
20% 
 
0% 
 
80% 
 
0% 
 
100% 
3 MENURUT SAYA SISTEM 
RESAPAN DI LINGKUNGAN 
REST AREA SUDAH BENAR 
 
0% 
 
20% 
 
80% 
 
0% 
 
0% 
 
100% 
4 MENURUT SAYA KENDARAAN 
YANG MELINTAS DI AREA TOL 
TIDAK TERLALU BISING 
 
0% 
 
100% 
 
0% 
 
0% 
 
0% 
 
100% 
5 MENURUT SAYA LINGKUNGAN 
REST AREA SUDAH CUKUP 
BERSIH 
 
100% 
 
0% 
 
0% 
 
0% 
 
0% 
 
100% 
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dalam penelitian ini ditujukan kepada 25 responden dengan taraf 
signifikansi 5% dengan n=25, df= n-2, atau dalam kasus ini df=25-
2=23 dan α=0,05 maka di dapat r tabel = 0,413 Hasil pengujian dengan 
program spss 22 adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.6 Uji Validitas 
No variabel item rhitung rtabel Ket. 
1 Pembangunan rest area 
(X1) 
X1.1 0,807 0,413 Valid 
  X1.2 0,882 0,413 Valid 
  X1.3 0,652 0,413 Valid 
  X1.4 0,568 0,413 Valid 
  X1.5 0,578 0,413 Valid 
2 Dampak Lingkungan (Y1) Y1.1 0,951 0,413 Valid 
  Y1.2 0,951 0,413 Valid 
  Y1.3 0,850 0,413 Valid 
  Y1.4 1 0,413 Valid 
  Y1.5 1 0,413 Valid 
  
 Seperti terlihat pada tabel 4.6 bahwa koefisien korelasi sama dengan 
koefisien korelasi rtabel =0,413 maka butir instrument dinyatakan 
valid, dari hasil uji validitas tersebut ternyata koefisin korelasi dari 
semua butir pernyataan memiliki nilai rhitung diatas rtabel=0,413 sehingga 
semua butir instrument pernyataan dikatakan valid. 
4.1.4 Uji Reliabilitas 
Pengujian realibilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menghitung besarnya nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,60 maka 
kuesioner sebagai alat pengukur dikatakan reliable. 
Hasil pengujian realibilitas yang di lakukan dengan bantuan program 
spss 22 sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 hasil Uji Realibilitas 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Seperti terlihat tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai koefisien 
Cronbach’s Alpha pada masing-masing variabel nilainya lebih besar dari 
0,60 maka semua butir pertanyaan dalam variabel penelitian adalah handal 
atau reliable, sehingga butir-nutir pernyataan dalam variabel penelitian 
dapat digunakan dalam penelitian ini. 
4.1.5 Analisis Regresi Linier sederhana 
regresi linier sederhana digunakan untuk mengukur suatu hubungan 
secara linear antara satu variabel indepen (X) dengan variabel dependen 
(Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.706 10 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
x1.1 29.24 11.190 .652 .615 
x1.2 30.08 11.910 .811 .583 
x1.3 29.08 19.827 -.386 .757 
x1.4 29.32 17.977 .155 .710 
x1.5 29.68 17.727 .040 .728 
y1.1 29.20 7.750 .880 .538 
y1.2 29.80 12.417 .927 .577 
y1.3 30.40 18.417 .000 .715 
y1.4 31.40 18.417 .000 .715 
y1.5 32.40 18.417 .000 .715 
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Y = a+b x 
Dimana :  
Y  : Dampak lingkungan  
a : Konstanta 
b : Koefisien regresi 
X1 : Pembangunan rest area 
Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 
 
Berdasarkan tabel diatas di buat persamaan regresi linier sederhana: 
Y = a+b X1 
   = -3.951+0.906 X1 
Pada persamaan diatas menunjukan adanya pengaruh negative variabel 
independen yaitu pembangunan rest area (X1) dengan variabel 
dependen dampak lingkungan (Y1). 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3.951 3.015  -1.310 .203 
X1 .906 .153 .777 5.920 .000 
a. Dependent Variable: Y1 
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4.1.6 Koefisien Korelasi Product Moment 
Dengan menguji data-data kuesioner yang telah di bagikan dan  di uji 
melalui program aplikasi SPPS 22 untuk mengetahui hubungan yang 
antara kedua variabel. 
Rumus uji korelasi Pearson produk moment 
rxy   =   n∑XY-(∑X) (∑Y) 
      { n∑X2 – (∑X) 2 } {n∑Y2-(∑Y)2 
Dimana : 
Rxy  : Koefisien Validitas 
n  : Banyaknya subjek 
X : nilai pembanding 
Y : nilai dari instrument yang dicari validitasnya 
Tabel 4.9 menunjukan hasil uji korelasi product moment 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Correlations 
 
pembangunan_r
est_area 
dampak_lingkun
gan 
pembangunan_rest_area Pearson Correlation 1 .777
**
 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 25 25 
dampak_lingkungan Pearson Correlation .777
**
 1 
Sig. (1-tailed) .000  
N 25 25 
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berdasarkan tabel diatas korelasi sebesar 0,777 menunjukan bahwa 
koefisien korelasi product moment mempunyai hubungan yang kuat. 
4.1.7 Uji Statistik t 
Pengujian statistic ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
variabel pembangunan rest area (X1) dan dampak lingkungan (Y1) . 
untuk mengetahui apakah hipotesa yang di ajukan signifikan atau tidak, 
maka perlu membandingkan antara t-hitung dan t-tabel dengan 
ketentuan  
t-hitung > t-tabel = Ho di terima (ada pengaruh) 
t-hitung < t-tabel = Ho di tolak (tidak ada pengaruh) 
tabel 4.10 uji statistik 
 
 
 
 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
n
i
l
a
i 
Equal variances 
assumed 
1.025 .316 8.985 48 .000 5.800 .645 4.502 7.098 
Equal variances 
not assumed   8.985 46.916 .000 5.800 .645 4.501 7.099 
Group Statistics 
 
kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
nilai 1 25 19.60 2.102 .420 
2 25 13.80 2.449 .490 
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Berdasarkan hasil analisis di peroleh t hitung sebesar 8.985 dengan 
signifikansi 0,316, dari hasil uji tersebut t hitung lebih besar dari t  tabel 
yaitu 8.985 > 1,714 maka Ho di terima. Sehingga dapat di simpulkan 
bahwa “ada pengaruh” pembangunan rest area terhadap dampak 
lingkungan. 
4.1.8 Koefisen Determinasi  
Koefisien determinasi (R
2
)  digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara 
serentak terhadap variabel dependen. 
Berikut ini adalah hasil uji Koefisien Determinasi (R
2
) yang dapat di 
lihat pada tabel 4.11 
Tabel 4.11 Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil pengujian di atas diperoleh nilai koefisien determinasi (R
 
square) sebesar 0,604. Jadi sumbangan pengaruh dari variabel 
pembangunan rest area (X1) terhadap Dampak lingkungan (Y1) sebesar 
60%, sedangkan sisanya (100%-60%)=40% di pengaruhi factor lain 
yang tidak di teliti. 
 
 
                                        Model Summary 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .77
7
a
 
.604 .587 1.57503 
a. Predictors: (Constant), pembangunan_rest_area 
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4.2 Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembangunan rest 
area terhadap dampak lingkungan. sebagian besar usia responden 
adalah 31-40 tahun dengan jumlah 13 responden (52%),  responden 
pada penelitian ini di dominasi responden berjenis kelamin laki-laki 
berjumlah 17 responden.   Sebagian besar tingkat pendidikan responden 
adalah SMA dengan jumlah responden 17 (68%), Variabel 
pembangunan rest area menunjukan bahwa item yang memiliki nilai 
paling baik adalah pada pertanyaan nomer 4 yaitu lokasi dari rest area , 
dan untuk variabel dampak lingkungan menunjukan item yang 
memiliki nilai paling baik adalah pertanyaan nomer 4 juga yaitu 
mengenai kebisingan. dari hasil uji validitas tersebut ternyata koefisin 
korelasi dari semua butir pernyataan memiliki nilai rhitung diatas 
rtabel=0,413 sehingga semua butir instrument pernyataan dikatakan 
valid, koefisien Cronbach’s Alpha pada masing-masing variabel 
nilainya lebih besar dari 0,60 maka semua butir pertanyaan dalam 
variabel penelitian adalah handal atau reliable, untuk uji koefisien 
korelasi produk moment korelasi sebesar 0,777 menunjukan bahwa 
koefisien korelasi product moment mempunyai hubungan yang kuat , 
Berdasarkan hasil analisis di peroleh t hitung sebesar 8.985 dengan 
signifikansi 0,316, dari hasil uji tersebut t hitung lebih besar dari t  tabel 
yaitu 8.985 > 1,714 maka Ho di terima. Sehingga dapat di simpulkan 
bahwa “ada pengaruh” pembangunan rest area terhadap dampak 
lingkungan. koefisien determinasi (R
 
square) sebesar 0,604. Jadi 
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sumbangan pengaruh dari variabel pembangunan rest area (X1) 
terhadap Dampak lingkungan (Y1) sebesar 60%, sedangkan sisanya 
(100%-60%)=40% di pengaruhi factor lain yang tidak di teliti. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh peneliti melalui analisis 
yang di lakukan pada bab-bab sebelumnya maka dapat di ambil kesimpulan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Uji koefisien korelasi produk moment korelasi sebesar 0,777 
menunjukan bahwa koefisien korelasi product moment mempunyai 
hubungan yang sangat kuat. 
2. Hasil analisis di peroleh t hitung sebesar 8.985 dengan signifikansi 
0,316, dari hasil uji tersebut t hitung lebih besar dari t  tabel yaitu 8.985 
> 1,714 maka Ho di terima. Sehingga dapat di simpulkan bahwa “ada 
pengaruh” pembangunan rest area terhadap dampak lingkungan 
3. koefisien determinasi (R square) sebesar 0,604. Jadi sumbangan 
pengaruh dari variabel pembangunan rest area (X1) terhadap Dampak 
lingkungan (Y1) sebesar 60%, sedangkan sisanya (100%-60%)=40% di 
pengaruhi factor lain yang tidak di teliti. 
5.2 Saran  
Dari hasil simpulan yang telah di uraikan di atas, maka saran yang 
dapat di berikan kepada pihak rest area km 282 adalah : 
1. Untuk pihak waskita toll road untuk melakukan pengecekan di sekitar 
rest area baik di dalam maupun diluar sekitar rest area km 282, karena 
dampak yang di timbulkan bukan hanya di dalam rest area, tapi juga di 
luar sekitar rest area. 
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LAMPIRAN  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
PEMBANGUNAN REST AREA SKOR DAMPAK LINGKUNGAN SKOR 
1 1 5 4 3 14 1 2 3 2 1 9 
1 1 5 4 4 15 1 2 3 2 1 9 
1 1 5 4 4 15 1 2 3 2 1 9 
5 3 4 4 3 19 1 2 3 2 1 9 
4 3 4 4 4 19 1 2 3 2 1 9 
4 3 5 4 5 21 5 4 3 2 1 15 
5 4 4 5 3 21 5 4 3 2 1 15 
4 4 5 4 4 21 5 4 3 2 1 15 
4 4 5 4 4 21 5 4 3 2 1 15 
5 3 5 5 4 22 5 4 3 2 1 15 
4 4 5 4 5 22 5 4 3 2 1 15 
4 3 4 4 5 20 5 4 3 2 1 15 
4 3 4 4 3 18 5 4 3 2 1 15 
4 4 4 4 4 20 5 4 3 2 1 15 
4 4 4 4 4 20 5 4 3 2 1 15 
5 4 4 4 4 21 5 4 3 2 1 15 
5 4 4 4 4 21 5 4 3 2 1 15 
5 4 4 4 3 20 5 4 3 2 1 15 
5 4 4 4 3 20 5 4 3 2 1 15 
5 4 4 4 3 20 5 4 3 2 1 15 
5 4 4 4 4 21 5 4 3 2 1 15 
5 3 4 4 3 19 5 4 3 2 1 15 
5 4 4 4 4 21 5 4 3 2 1 15 
5 3 4 4 3 19 5 4 3 2 1 15 
5 4 4 4 3 20 5 4 3 2 1 15 
 
 
 
 
    
NAMA : 
HUBUNGAN PEMBANGUNAN REST AREA KM 282 (JALAN TOL) DENGAN DAMPAK 
LINGKUNGAN. 
KETERANGAN NILAI : 
1. SANGAT TIDAK SETUJU (STS) 
2. TIDAK SETUJU (TS) 
3. NETRAL (N) 
4. SETUJU (S) 
5. SANGAT SETUJU (SS) 
VARIABEL PEMBANGUNAN REST AREA (X1) 
 
VARIABEL DAMPAK LINGKUNGAN  (Y1) 
NO PERTANYAAN SIKAP ANDA TERHADAP PERTANYAAN JAWABAN 
1 MENURUT SAYA TATA RUANG 
BANGUNAN DI REST AREA 
SUDAH BAIK  
1 2 3 4 5  
2 MENURUT SAYA  
KONSTRUKSI YANG DI 
BANGUN SUDAH BENAR 
1 2 3 4 5  
3 MENURUT SAYA LEBAR 
LAHAN YANG DI BANGUN 
UNTUK REST AREA SUDAH 
TEPAT 
1 2 3 4 5  
4 MENURUT SAYA LOKASI REST 
AREA SUDAH CUKUP TEPAT 
1 2 3 4 5  
5 MENURUT SAYA  JARINGAN 
UTILITAS DI REST AREA 
SUDAH CUKUP TERPENUHI 
1 2 3 4 5  
NO PERTANYAAN SIKAP ANDA TERHADAP PERTANYAAN
 
JAWABAN 
1 MENURUT SAYA SISTEM 
PEMBUANGAN SAMPAH 
SUDAH BENAR 
1 2 3 4 5  
2 MENURUT SAYA SISTEM 
DRAINASE DI REST AREA 
SUDAH BAIK 
1 2 3 4 5  
3 MENURUT SAYA SISTEM 
RESAPAN DI LINGKUNGAN 
REST AREA SUDAH BENAR 
1 2 3 4 5  
4 MENURUT SAYA KENDARAAN 
YANG MELINTAS DI AREA TOL 
TIDAK TERLALU BISING 
1 2 3 4 5  
5 MENURUT SAYA LINGKUNGAN 
REST AREA SUDAH CUKUP 
BERSIH 
1 2 3 4 5  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
